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(A) Joseph Agus Rachmad (1011611147)

(B) PEREMPUAN DALAM NARASI KESENGSARAAN INJIL YOHANES

(C) vi + 105 hlm; 2020; 1

(D) Konsentrasi Teologi/Kependetaan

(E) Perempuan Yahudi pada waktu Injil Yohanes ditulis, cenderung mempunyai

peranan yang rendah. Namun Injil Yohanes menuliskan banyak perempuan,
bahkan perempuan-perempuan itu terlibat dalam dialog teologis yang panjang
dan dalam. Maria Magdalena adalah seorang perempuan yang dituliskan cukup
dominan dalam narasi kesengsaraan Injil Yohanes. Hal ini yang membuat
banyak para ahli yang melakukan penelitian mengenai peranan dari Maria
Magdalena dalam narasi kesengsaraan. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil teks dari Yohanes 20:1-18. Pemilihan teks ini, didasarkan bahwa
teks tersebut penting dalam Injil Yohanes dan memerlukan penafsiran yang
jelas. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan literer, yang menekankan
bentuk final sebagai firman Allah tanpa perlu mempertanyakan lagi segala
peredaksian dan sumber teksnya. Metodologi dari pada penelitian ini adalah
analisis naratif. Melalui penafsiran ini, diharapkan dapat diketahui peranan
sesungguhnya dari Maria Magdalena dalam narasi kesengsaraan Injil Yohanes.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mempunyai implikasi bagi kehidupan
kontemporer saat ini.

(F) Bibliografi 67 (1960-2019)

(G) Ir. Armand Barus, Ph. D.
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